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要旨 
 
 
アリンダ、ヘルダ．デウィ。2013。ドラマ『イタズラなキスラブイン東京』
における「楽しい」、「嬉しい」、「喜ぶ」の感情表現の使い方。ブラ
ウイジャヤ大学、日本文学科。指導教官：（I）フェビ．アリアニ．サラ
ギー（II）エフリザル 
キーワード：感情表現、意味論、類義語 
言語は一般的にコミュ二ケーションの道具として使われている。言語
は伝えたい感情やアイデアや考えを表すためにも使われている。本研究は
『イタズラなキスラブイン東京』のドラマにおける「楽しい」、「嬉し
い」、「喜ぶ」の感情表現の使い方について理解するために行った。これ
らの理由から『イタズラなキスラブイン東京』のドラマの中での「楽し
い」、「嬉しい」、「喜ぶ」の感情表現の意味と文脈から見て使い方につ
いてどうか調べた。ほかは『イタズラなキスラブイン東京』のドラマの中
での「楽しい」、「嬉しい」、「喜ぶ」の感情表現の使い方は代わりでき
るか、である。言い換えができるかどうかも調べた。 
本研究は記述的な分析方法での定性的な研究である。記述的な分析は
『イタズラなキスラブイン東京』の「楽しい」、「嬉しい」、「喜ぶ」の
感情表現の使い方を分析するためである。 
結果として、感情表現の言葉は３７データ見つかった。「楽しい」は
１０データ、「嬉しい」は２１データ、そして「喜ぶ」は６データである。
さらに、三つの感情表現の言葉の使い方の機能を見つけた。会話文脈から
みると、言葉の意味からだけ見れば、間違った使い方の機能もある。また、
三つの感情表現の言葉が代わりできるかどうか、会話の内容から分かる。
理由はコミュニケーションによって、文脈が異なるから。意味も使い方も
ある。会話の場面の表情も身振りもある。 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
 
Arindah, Helda Dewi. 2013. Penggunaan Kanjou Hyougen Kata Tanoshii, 
Ureshii dan Yorokobu dalam Serial Drama Itazura na Kiss Love in 
Tokyo Karya Tada Kaoru. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas 
Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: (I) Febi Ariani 
Saragih, M.Pd. (II) Efrizal, M.A. 
Kata Kunci: Kanjou Hyougen, Semantik, Sinonim 
Bahasa secara umum berarti alat komunikasi. Bahasa juga sebagai alat 
mengungkapkan perasaan, ide, pikiran yang akan disampaikan. Penelitian yang 
berjudul Penggunaan Kanjou Hyougen Kata Tanoshii, Ureshii dan Yorokobu 
dalam Serial Drama Itazura na Kiss Love in Tokyo Karya Tada Kaoru ini 
digunakan untuk memahami tentang penggunaan Kanjou Hyougen Kata Tanoshii, 
Ureshii dan Yorokobu dalam Serial Drama. Berdasarkan alasan di atas agar 
penelitian ini lebih terfokus, maka ditetapkan rumusan masalahnya yaitu 
bagaimana penggunaan kanjou hyougen kata tanoshii, ureshii dan yorokobu 
dalam serial drama Itazura na Kiss Love in Tokyo karya Tada Kaoru ditinjau dari 
makna dan konteksnya, serta apakah  penggunaan kanjou hyougen kata tanoshii, 
ureshii dan yorokobu dalam serial drama Itazura na Kiss Love in Tokyo karya 
Tada Kaoru dapat disubtitusikan antara satu dengan yang lain.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk menganalisis penggunaan 
kata tanoshii, ureshii dan yorokobu dalam serial drama Itazura na Kiss Love in 
Tokyo karya Tada Kaoru. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 37 data ungkapan rasa 
senang, diantaranya adalah tanoshii 10 data, ureshii 21 data, dan yorokobu 6 data. 
Kemudian juga ditemukan fungsi penggunaan masing-masing ketiga kata 
ungkapan rasa senang tersebut. Bila dilihat dari konteks dialog, terdapat pula 
penggunaan yang kurang sesuai apabila hanya dilihat dari situasinya. Selain itu, 
ketiga kata ungkapan rasa senang tersebut dapat disubstitusikan sesuai dengan 
konteks dialog itu sendiri. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam pengucapan 
dialog pasti mempunyai konteks yang berbeda, baik secara makna dan fungsi 
penggunaan kata, maupun situasi dialog seperti mimik, gesture penutur, dan 
lainnya. 
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